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ABSTRAK 

Penggunaan “Simple present dan Present continous” dalam bahasa Inggris adalah kalimat dasar 

yang sering dibingkan bagi para pelajar. Meskipun banyak para peneliti yang membahasan 

tengan “Simple present dan Present Continous” akan tetapi masih banyak siswa yang sulit untuk 

membedakan dan menggunakan tense ini,hal ini bisa disebabkan karna adanya kesamaan 

bentuk. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman siswa 

untuk menggunakan “Simple Present dan Present Continous”.Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis penggunaan pemahaman “Simple 

present dan Present Continous” analisis ini menggunakan data yang diperoleh melalui analisis 

literatur serta observasi langsung saat presentasi yang dilaksanakan di kelas. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa Siswa tampak bersemangat dan memperhatikan guru karena tertarik 

dengan pembelajaran membuat kalimat menggunakan Simple present tense dan present 

continous dan memberikan motivasi kepada siswa untuk menceritakan pentingnya belajar 

Bahasa inggris 

Kata Kunci: Pemahaman, Bahasa Inggris, Simple Present Tense, Present Continous, Siswa  

 

PENDAHULUAN 

Sebagai bahasa yang digunakan secara global, bahasa Inggris sangat penting 

untuk dipelajari karena hampir semua negara di dunia menggunakannya, baik 

sebagai bahasa resmi maupun sebagai bahasa kedua. Bahasa ini juga berfungsi 

sebagai jembatan bagi orang-orang dari berbagai latar belakang bahasa. Oleh karena 

itu, bahasa Inggris adalah bahasa asing yang paling krusial untuk dikuasai(Iswara et 

al., 2024). Perkembangan pendidikan bahasa Inggris juga dapat dilihat di Indonesia, 

Dimana Bahasa Inggris mulai diajarkan lebih awal kepada siswa sekolah 

dasar(Warniati & Laila, 2020). Simple present seringkali digunakan untuk 
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mengungkapkan perasaan, Tindakan, pikiran,  kondisi, fakta, dan kenyataan yang 

berulang-ulang(Husna et al., 2018). 

Simple present tense digunakan hanya untuk menyatakan kebiasaan dengan 

kata keterangan seperti biasanya,selalu atau sering (Masruddin, 2019). Present 

continuous tense adalah kalimat yang menunjukan suatu tindakan atau peristiwa yang 

sedang terjadi sekarang,sering terjadi,dan dapat berlanjut kepada masa 

depan(Hamzah, 2013). 

 Menurut peneliti bahwa Sebagian siswa mengalami kesulitan untuk 

memahami grammar,karena grammar mempelajari tentang tata bahasa untuk 

menguasai bahasa inggris(Lawalata, 2024). Grammar adalah cara menguraikan kata-

kata yang dapat merubah bentuk.Dengan mempelajari tata bahasa secara serius siswa 

dapat mengubah kata menjadi kalimat,dari kata yang tidak mempunyai arti menjadi 

kalimat yang mempunyai arti(Linda & Nasir, 2022) Untuk mengerjakan grammar 

menggunakan metode pysichal response karna siswa suka memberikan respons 

menggunakan respon fisik(Asiva Noor Rachmayani, 2015) . 

Grammar terbagi menjadi beberapa bagian salah satunya adalah tense,bentuk 

kata kerja yang menunjukan waktu Tindakan,masa kini,masa lalu,dan masa 

depan(Lawalata, 2024). Tense adalah suatu masalah bagi siswa dalam mempelajari 

Bahasa inggris karna tidak ada tense dalam bahasa mereka,biasanya tensie mengacu 

pada waktu atau berbagai macam bentuk untuk merujuk pada beberbagai aspek 

waktu(Hamzah, 2017). 

Siswa harus menguasai grammar untuk berkomunikasi menggunakan Bahasa 

inggris,karna dengan siswa mempelajari grammar siswa dapat berkomunikasi 

menggunakan Bahasa Inggris dengan jelas dan tepat (Maili & Hestiningsih, 2017). 

Ada empat keterampilan yang harus dikuasai siswa dalam belajar Bahasa 

Inggris. Yaitu speaking, listening, reading, and writing. Selain keempat keterampilan 

Bahasa Inggris untuk mendukung penguasaan keempat keterampilan Bahasa 

tersebut, siswa juga harus memiliki pemahaman yang baik tentang komponen Bahasa 

Inggris seperti grammar, pengucapan, dan tata Bahasa(Febriani & Sya, 2022). Tetapi 
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pada kenyataannya grammar sering diabaikan karena dianggap sulit, misalnya tense. 

Grammar harus dipelajari untuk menulis kalimat pendek diantaranya simple present 

tense(Agustin et al., 2024). 

“Simple present tense dan Present Continous” Ini adalah salah satu topik yang 

umum diajarkan di sekolah dan merupakan tenses yang paling sering digunakan 

dalam Bahasa Inggris (Rahmawati et al., 2023). Tenses ini biasanya digunakan untuk 

menggambarkan kejadian yang terjadi sekarang, peristiwa yang terjadi secara 

berulang, atau fakta-fakta umum. Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat kesulitan 

siswa dalam mempelajari Bahasa inggris, khususnya dalam penggunaan simple 

present tense. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menganalisis pemahaman 

penggunaan ”Simple Present Tense dan present continous”pada siswa sekolah dasar 

yang bertujuan untuk membuat siswa lebih memahami cara untuk menggunakan 

simple present tense dengan benar, seperti mengungkapkan perasaan, dan 

menunjukan peristiwa yang terjadi (Sari et al., 2021). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian kualitatif merupakan metode yang menarik dan bermanfaat untuk 

melakukan kajian. Keunggulan dari penelitian kualitatif adalah kemampuannya 

untuk mengeksplorasi berbagai topik secara mendalam, termasuk yang menjadi 

minat, dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami(Anisa & Sya, 2022). 

Metode penelitian yang digunakan dalam konteks ini adalah metode penelitian 

lapangan dengan pendekatan kualitatif(Safari & Fauziah, 2024). Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti mencoba menganalisis 

bagaimana pemahaman penggunaan Simple present dan Present Continous dalam 

sebuah kalimat pendek yang dibuat oleh siswa sekolah dasar.   

Metode penelitian ini melibatkan analisis berbagai sumber dari kajian literatur 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai konteks dan konsep 

yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Dengan melakukan studi literatur, peneliti 
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dapat menemukan berbagai hasil dan pendekatan yang telah digunakan oleh peneliti 

sebelumnya, serta mengumpulkan bukti empiris yang mendukung penggunaan 

simple present tense dan present continuous sebagai strategi pembelajaran yang 

efektif(Warniati & Laila, 2020). Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang fokus 

pada pengumpulan data berbentuk kata atau narasi untuk menjelaskan topik yang 

diteliti, dengan perhatian khusus pada pengumpulan data di lingkungan 

alami(Pramudiana & Chairiyani, 2022). 

SDN Pabuaran 03, yang beralamat di JI. Musola Kecamatan Cibinong, akan 

menjadi lokasi penelitian ini. Semua siswa kelas 5 di SDN Pabuaran 03 termasuk 

dalam populasi yang akan diteliti, dan mereka akan dipilih sebagai sampel penelitian. 

Peneliti dapat menggunakan teknik random sampling untuk memilih siswa yang 

akan dijadikan sampel..  

Data yang diperoleh peneliti berasal dari analisis literatur dan observasi 

langsung selama presentasi di kelas, di mana observasi dilakukan dengan mengamati 

proses penggunaan secara langsung. “Simple present tense dan present continous” dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris untuk siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian 

ini menggunakan penjabaran dalam kalimat dari pada angka(Hanna Nisa et al., 2024). 

Dengan memanfaatkan metode studi literatur dan observasi, peneliti dapat 

memperoleh wawasan yang lebih dalam tentang teori-teori yang mendasari kedua 

metode tersebut, hasil penelitian sebelumnya, serta kelebihan dan kekurangan 

masing-masing pendekatan pembelajaran.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelajaran bahasa Inggris di tingkat dasar mencakup keterampilan menulis, membaca, 

mendengarkan, dan berbicara. Penguasaan kosakata bahasa Inggris yang baik adalah 

fondasi yang penting untuk keterampilan ini. Para guru dan pendidik memiliki 

kesempatan untuk memanfaatkan teknologi demi memperkuat hubungan 

profesional dan mendorong pertumbuhan yang berkelanjutan(Nuriah & Khoirunnisa, 

2024). 
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Kesulitan belajar yaitu suatu kondisi dimana prestasi yang dicapai siswa tidak 

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan(Hediyansah et al., 2024), berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan di SDN Pabuaran 03 Cibinong dengan jumlah siswa 

38 orang terdapat 1 kali pertemuan dengan menggunakan observasi dan tes, pada 

minggu pertama proses belajar mengajar di dalam kelas. Peneliti mengamati kondisi 

di kelas saat proses belajar mengajar berlangsung. Siswa tampak bersemangat dan 

memperhatikan guru karena tertarik dengan pembelajaran membuat kalimat 

menggunakan Simple present tensedan present continous. Peneliti memberikan motivasi 

kepada siswa untuk menceritakan pentingnya belajar Bahasa Inggris(Hanna Nisa et 

al., 2024). Mereka juga mendiskusikan pembuatan kalimat deskriptif dengan 

menggunakan simple present tense. Aktivitas di dalam kelas didukung dengan 

penggunaan media slide (Warniati & Laila, 2020). Ketika peneliti mengamati 

pembelajaran dengan menggunakan simple present tense ‘to be” dan verb +s/es”. Present 

continuous tense dbuat dengan bentuk “be”dan “ing” dari kata kerja utama yang 

menunjukan suatu tindakan atau peristiwa yang sedang berlangsung(Sedubun & 

Nurhayati, 2022). 

Peningkatan hasil belajar pada pertemuan I dilihat pada gambar 1.  

Tabel 1. Peningkatan Proses Pembelajaran 

NO Kegiatan Peneliti 

Pertemuan 

Pertama 

1 

Menggali pengetahuan siswa mengenai simple 

present tense dan present continous dengan 

melakukan tanya jawab 

2 

2 
Membimbing siswa dalam penggunaan tense 

simple present tense dan present continous 
3 

3 

Memberikan kesempatan siswa untuk berlatih 

menerapkan simple present tense dan presen 

continous 

2 
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4 

Mengembangkan pemahaman terkait kosa kata 

siswa yang berhubungan dengan simple present 

tense dan present continous yang akan dibahas 

3 

5 
Memberikan post tens tentang Simple Present 

Tense dan Present continous 
2 

Dari hasil pertemuan pertama menunjukan bahwa siswa kurang aktif saat 

pembelajaran Bahasa Inggris terutama saar pembelajaran pembuatan kalimat karena 

kurangnya pemahaman tense Peneliti juga membimbing siswa tentang penggunaan 

tenses, yaitu simple present tense dan present continuous, serta memberi mereka 

kesempatan untuk berlatih menggunakan kedua tenses tersebut. Selain itu, mereka 

membantu siswa mengembangkan kosakata yang berkaitan dengan simple present 

tense dan present continuous sebelum melakukan tes menulis kalimat dengan tense 

tersebut .Melihat masih banyaknya siswa yang sulit untuk memahami “simple present 

tense dan present continous”. Dalam   proses pembelajaran “simple present tense dan 

present continous” tentu mengalami suatu kesulitan dalam memahaminya. (Febriani & 

Sya, 2022).  Untuk   mengatasi   suatu kesulitan dalam memahami simple present   

guru perlu menyiapkan strategi pembelajaran yang kreatif. Kreativitas yang 

dilakukan guru dalam  proses  pembelajaran untuk memahami “simple present tense 

dan present continous” dapat diatasi dengan mengembangkan media pembelajaran 

yang digunakan seperti media gambar dan vidio pembelajaran “simple present dan 

present continous.” Sangat penting bagi guru untuk memberikan contoh yang jelas dan 

penjelasan mendalam mengenai tata bahasa dasar yang diajarkan dalam materi 

”simple present dan present continous”(Fatoni, 2022; Sya et al., 2023), untuk memahami 

agar siswa lebih cepat memahami mengenai “Simple Present dan Present Continous” 

penggunaan music  akan membuat siswa senang dan akan cepat memahami (Inayah 

Yeti & Sya, 2024; Maulana et al., 2023), tentang penggunaan “Simple Present dan Present 

Continous.” 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kesimpulan bahwa penggunaan “Simple Present Tense dan 

Present continous” dalam menulis kalimat pendek yang dibuat oleh siswa SDN 

Pabuaran 03 tahun ajaran 2024/2025 dan setelah menganalisis peneliti menemukan 

kesalahan dalam penggunaan simple present tense dalam penulisan kalimat pendek 

tentang simple present tense(Ashri et al., 2024). Berdasarkan pernyataan di atas 

peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan tes yang dilakukan oleh siswa berhasil 

pada pertemuan tersebut, penelitian ini hanya bersifat deskriptif analisis. Dalam 

penulisan kalimat pendek digunakan simple present tense untuk menggambarkan yang 

selalu benar, atau situasi yang ada sekarang tentang kebiasaan atau hal-hal yang 

terjadi secara teratur(Iswara et al., 2024; Pramudiana & Chairiyani, 2022).  
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